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ABSTRAK 
Pengaruh Variasi Konsentrasi Ekstrak Rimpang Kunyit (Curcuma longa L) Terhadap 

Pertumbuhan Bakteri Patogen Klebsiella pneumoniae Asal Makanan Jajanan 

 

Charlin Maitale 

31200360 

 

PROGRAM STUDI BIOLOGI 

FAKULTAS BIOTEKNOLOGI 

 

 

Makanan jajanan atau street food merupakan jenis makanan yang disiapkan dan dijual di tempat-

tempat umum seperti pasar, terminal, dan sekolah dengan metode yang sederhana dan cepat. Akan 

tetapi, proses persiapan dan penjualan yang kurang higienis dapat meningkatkan risiko kontaminasi 

oleh bakteri patogen, termasuk Klebsiella pneumoniae. Bakteri ini merupakan ancaman serius 

dalam konteks keamanan pangan, terutama pada makanan jajanan yang dijual di tempat-tempat 

umum seperti Yogyakarta, dan berpotensi menyebabkan infeksi serius pada manusia. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi potensi ekstrak Rimpang Kunyit (Curcuma longa L.) dalam 

menghambat pertumbuhan Klebsiella pneumoniae serta menentukan konsentrasi yang paling 

efektif. Ekstrak kurkumin diperoleh melalui metode dekoktasi, dan uji antimikroba dilakukan 

menggunakan metode difusi sumuran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak Curcuma longa 

L. memiliki potensi untuk menghambat pertumbuhan Klebsiella pneumoniae, meskipun bakteri ini 

telah resisten terhadap berbagai obat. Pada konsentrasi 25%, ekstrak Curcuma longa L. mampu 

menghambat pertumbuhan semua isolat K. pneumoniae dengan efektivitas 20-52% dibandingkan 

dengan antibiotik kontrol Chloramphenicol 30 mcg (mikrogram). Konsentrasi ekstrak 100% 

merupakan yang paling efektif, dengan daya hambat mencapai 69-80,5% dibandingkan kontrol. 

Penelitian ini mengindikasikan bahwa kurkumin dapat menjadi alternatif potensial dalam 

pengendalian infeksi bakteri patogen pada makanan jajanan, meskipun masih diperlukan penelitian 

lanjutan untuk mengoptimalkan penggunaannya. 

Kata kunci: Klebsiella pneumoniae, Curcuma longa L., kurkumin, makanan jajanan, resistensi 

antibiotik. 
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ABSTRACT 

The Effect of Varying Concentrations of Turmeric Rhizome Extract (Curcuma longa L) on the 

Growth of Pathogenic Bacteria Klebsiella pneumoniae Originating from Street Food 
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31200360 

 

BIOLOGY STUDY PROGRAM 

FACULTY OF BIOTECHNOLOGY 

 

Street food is a type of food prepared and sold in public spaces such as markets, bus terminals, and 

schools, often using simple and quick methods. However, unhygienic preparation and handling of 

these foods increase the risk of contamination by pathogenic bacteria, including Klebsiella 

pneumoniae. This bacterium poses a significant threat to food safety, particularly in street food sold 

in public places such as Yogyakarta, and has the potential to cause severe infections in humans. 

This study investigates the potential of Curcuma longa L. (curcumin) extract to inhibit the growth 

of Klebsiella pneumoniae and determines the most effective concentration for this purpose. 

Curcumin extracts were obtained using the decoction method, and antimicrobial activity was 

assessed through the well diffusion method. The results indicate that Curcuma longa L. extract 

exhibits antibacterial activity against Klebsiella pneumoniae, a bacterium known for its resistance 

to various drugs. At a 25% concentration, curcumin extract inhibited the growth of all K. 

pneumoniae isolates with an effectiveness ranging from 20% to 52% compared to the control 

antibiotic Chloramphenicol 30 mcg. The 100% curcumin concentration was the most effective, 

demonstrating inhibition rates between 69% and 80.5% relative to the control. These findings 

suggest that curcumin is a promising alternative for controlling pathogenic bacterial infections in 

street food, although further research is necessary to optimize its application. 

Keywords: Klebsiella pneumoniae, Curcuma longa L., curcumin, street food, antibiotic resistance. 

 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.     Latar Belakang  

Makanan jajanan, atau yang sering disebut sebagai street food, merupakan jenis 

makanan yang disajikan dan dijual di tempat-tempat umum seperti pinggir jalan, pasar, 

terminal, sekolah, serta pusat keramaian lainnya. Makanan ini biasanya disiapkan dengan 

metode yang sederhana dan cepat, serta dijual dalam kondisi siap konsumsi dengan 

kemasan yang minimalis, seperti kertas atau plastik. Proses persiapan makanan jajanan 

melibatkan penggunaan bahan-bahan dan peralatan yang mudah didapat dan terkadang 

dilakukan dalam kondisi yang tidak ideal seperti penggunaan air yang tidak memenuhi 

standar kebersihan, peralatan masak yang tidak selalu steril, serta penyimpanan bahan 

makanan pada suhu yang tidak memadai. Selain itu, tempat penjualan yang terbuka dan 

tidak terlindungi juga meningkatkan risiko paparan terhadap debu, serangga, atau 

kontaminan lain yang berpotensi membahayakan (Yenti, 2015). Makanan jajanan di 

Yogyakarta merupakan bagian integral dari kehidupan sehari-hari, terutama bagi kalangan 

pelajar dan mahasiswa. Kota ini dikenal sebagai kota pelajar, dimana banyak terdapat 

institusi pendidikan tinggi yang menarik ribuan mahasiswa dari berbagai daerah. Selain 

itu, sektor makanan jajanan juga berperan penting dalam perekonomian lokal. Banyak 

usaha kecil dan menengah (UKM) di Yogyakarta yang bergantung pada penjualan 

makanan jajanan sebagai sumber utama pendapatan. Tingginya permintaan terhadap 

makanan ini mendorong pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut, sekaligus memberikan 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat setempat (Hamid & Widyayanti, 2015).  

Di balik popularitas dan kontribusi ekonomi dari makanan jajanan, terdapat 

masalah serius terkait dengan keamanan pangan khususnya kasus kontaminasi bakteri 

patogen pada makanan jajanan yang dijual di Yogyakarta (Marini., 2021). Bakteri seperti 

Escherichia coli, Staphylococcus aureus, dan Klebsiella pneumoniae telah diidentifikasi 

sebagai kontaminan pada beberapa jenis makanan yang dijual oleh pedagang kaki lima. 

Bakteri seperti Escherichia coli, Staphylococcus aureus, dan Klebsialla pneumoniae dapat 

mencemari makanan selama proses persiapan, penyimpanan, atau penyajian. Kontaminasi 

ini berpotensi menyebabkan penyakit bawaan makanan (foodborne illnesses) yang dapat 
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membahayakan kesehatan masyarakat, terutama di lingkungan dengan kepadatan 

penduduk yang tinggi dan akses terbatas terhadap fasilitas kesehatan (Amyati, 2020). 

Klebsiella pneumoniae adalah salah satu bakteri patogen yang menjadi perhatian 

serius dalam konteks keamanan pangan, terutama pada makanan jajanan yang dijual di 

tempat-tempat seperti Yogyakarta. Bakteri ini dapat mencemari makanan melalui berbagai 

jalur, termasuk tangan penjual yang tidak bersih, alat-alat memasak yang tidak steril, atau 

lingkungan penyimpanan makanan yang tidak higienis. Kontaminasi oleh Klebsiella 

pneumoniae berpotensi menyebabkan infeksi saluran pernapasan, infeksi saluran kemih, 

hingga infeksi darah yang parah, terutama pada individu dengan sistem kekebalan tubuh 

yang lemah. Kehadiran Klebsiella pneumoniae pada makanan jajanan bukan hanya sekedar 

masalah kesehatan, tetapi juga mencerminkan tantangan dalam menjaga standar kebersihan 

dan sanitasi di sektor informal seperti pedagang kaki lima. Meskipun bakteri ini tidak selalu 

menyebabkan penyakit secara langsung pada semua orang, risiko infeksi tetap ada, 

terutama jika bakteri ini dikonsumsi dalam jumlah besar atau oleh orang yang rentan (Riwu 

et al., 2022). 

Mengingat risiko yang ada, perlu dicari solusi untuk mengatasi masalah 

kontaminasi bakteri patogen pada makanan jajanan. Salah satu pendekatan yang dapat 

diambil adalah penggunaan agen antimikroba alami yang efektif namun aman untuk 

digunakan pada makanan. Agen antimikroba alami dapat menawarkan alternatif yang lebih 

sehat dibandingkan dengan bahan kimia sintetis, yang mungkin memiliki efek samping 

atau residu yang tidak diinginkan. 

Salah satu agen antimikroba alami yang potensial adalah kurkumin, senyawa 

bioaktif yang ditemukan dalam Curcuma longa L, atau yang lebih dikenal sebagai kunyit. 

Kurkumin dikenal karena sifat antimikroba, antiinflamasi, dan antioksidannya yang kuat. 

Dalam konteks keamanan pangan, kurkumin dapat berperan sebagai agen penghambat 

pertumbuhan berbagai jenis bakteri patogen, termasuk Klebsiella pneumoniae. Penelitian 

telah menunjukkan bahwa kurkumin memiliki kemampuan untuk merusak membran sel 

bakteri, mengganggu metabolisme bakteri, dan menghambat produksi enzim yang penting 

bagi pertumbuhan bakteri. Selain itu, kurkumin dianggap aman untuk dikonsumsi manusia 

dan telah digunakan secara luas dalam makanan dan obat tradisional di berbagai budaya 
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(Sharifi-Rad et al., 2020). Akan tetapi masih sedikit penelitian yang secara spesifik 

mengeksplorasi efektivitas kurkumin terhadap bakteri patogen Klebsiella pneumoniae, 

terutama yang berasal dari makanan jajanan. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan 

eksplorasi efektivitas kurkumin pada isolat bakteri Klebsiella pneumoniae dengan melihat 

keampuhan berbagai konsentrasi kurkumin dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Klebiella pneumoniae.  

1.2.      Rumusan Masalah 

1. Bagaimana potensi ekstrak Curcuma longa L dalam menghambat pertumbuhan isolat 

Klebsiella pneumoniae ? 

2. Berapa konsentrasi ekstrak Curcuma longa L yang paling efektif dalam menghambat 

pertumbuhan isolat Klebsiella pneumoniae?  

1.3.      Tujuan Penelitian 

1. Mengeksplorasi potensi ekstrak Curcuma longa L dalam menghambat pertumbuhan isolat 

Klebsiella pneumoniae  

2. Menentukan konsentrasi ekstrak Curcuma longa L yang paling efektif dalam menghambat 

pertumbuhan isolat Klebsiella pneumoniae 

1.4.      Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah memberikan pengetahuan tentang tingkat sensitivitas dan 

resistensi Klebsiella pneumoniae terhadap ekstrak Curcuma longa L, sehingga penelitian 

ini dapat membuka wawasan baru mengenai potensi penggunaan bahan alami sebagai agen 

antimikroba yang aman dan ramah lingkungan. Selain itu, dengan menemukan konsentrasi 

ekstrak Curcuma longa L yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri, 

penelitian ini dapat memberikan panduan praktis bagi pengembangan produk antimikroba 

berbasis tanaman yang dapat digunakan dalam berbagai aplikasi medis dan industri 

pangan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

1. Ekstrak Curcuma longa L. berpotensi menghambat pertumbuhan isolat Klebsiella 

pneumoniae. Meskipun seluruh isolat K.pneumoniae sudah bersifat multidrug resistance,  

namun pada konsentrasi 25%, ekstrak Curcuma longa L telah mampu menghambat semua 

isolat uji dengan persentase sebesar 20-52% dibandingkan dengan antibiotik kontrol 

Chlorampenicol 30mcg.  

2. Konsentrasi kurkumin 100% merupakan konsentrasi yang paling efektif dalam 

menghambat pertumbuhan isolat Klebsiella pneumoniae dengan daya hambat pada kisaran 

69% - 80,5 % dibandingkan dengan daya hambat antibiotik kontrol Chlorampenicol 

30mcg. 

 5.2 Saran 

 Perlu dilakukan identifikasi senyawa aktif pada ekstrak Curcuma longa L, mengeksplorasi 

variasi konsentrasi ekstrak Curcuma longa L pada bakteri lain dan kondisi lingkungan yang 

berbeda, serta menguji kombinasi ekstrak ini dengan antibiotik untuk melihat potensi 

sinergi dalam mengatasi resistensi bakteri. Penelitian lebih lanjut juga perlu dilakukan 

untuk memahami mekanisme molekuler di balik aktivitas antibakteri kurkumin dan 

protocatechuic acid. 
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